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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak dan pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kabupaten Bojongloa Kaler. Peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini. Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak UMKM yang terdaftar di Departemen Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kota Bandung dan Kabupaten Bojongloa Kaler. Sampel penelitian menggunakan 100 responden. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada wajib pajak UMKM. Analisis data kuesioner menggunakan analisis regresi berganda menggunakan perangkat lunak SPPS ver 25. Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) Kesadaran Wajib Pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM, (2) Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM dan (3) Pengetahuan pajak memiliki efek positif pada kepatuhan pajak UMKM. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen adalah pengetahuan pajak dan variabel pemahaman wajib pajak. Saran untuk Direktorat Jedral Pajak sebagai Instansi Pemerintah yang mengelola perpajakan negara di Indonesia adalah untuk lebih memperhatikan kesadaran para pembayar pajak UMKM yang masih menganggap bahwa membayar pajak bukan kewajiban mereka dan untuk meningkatkan penyebaran pengetahuan perpajakan terutama kepada para praktisi UMKM yang berpendidikan rendah.
Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Pemahaman Wajib Pajak, Kepatuhan Pajak UMKM.
ABSTRACT
The objective oh this research is to find out whether there is an influence between taxpayer awareness, tax knowledge and understanding of taxpayers on UMKM tax compliance in Bojongloa Kaler District. The researher uses quantitative descriptive methods in this study. Respondents in this study are UMKM taxpayers who are registered at the Department of Cooreratives and Micro, Small and Medium Enterprises in the City of Bandung and Bojongloa Kaler District. The research sample uses 100 respondents. The data are obtained from distributing questionnaires to MSME taxpayers. The questionnaire data analysis uses multiple regression analysis using SPPS software ver 25. The results of the study prove that (1) Taxpayer Awareness does not have an influence on MSME tax compliance, (2) Understanding Taxpayers has a positive effect on MSME tax compliance and (3) Tax knowledge has a positive effect on MSME tax compliance. From this study, it can be concluded that the independent variables that influence the dependent variable are the tax knowledge and taxpayer understanding variables. Suggestions for the Directorate of Tax Jedral as a Government Agency that manages state taxation in Indonesia are to pay more attention to the awareness of MSME taxpayers who still consider that paying taxes are not their obligation and to increase tax knowledge dissemination especially to MSME practitioners with low education.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) diibaratkan sebuah pioneer bangsa yang mampu menjelma sebagai dewa penyelamat di saat bangsa mengalami keterpurukan. Perekonomian di Indonesia sesungguhnya secara rill digerakan oleh para pelaku UMKM. (Nedi Hendri : 2016). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) juga mempunyai peran yang sangat signifikan terhadap perekonomian di Indonesia, khususnya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 
jumlah UMKM di Indonesia kian bertambah, setiap tahunnya jumlah UMKM baru terus tumbuh, walaupun presentase pertumbuhan jumlah UMKM baru setiap tahun rata-rata 0,024%, tapi pertumbuhannya konstan, dapat kita lihat bahwa dari tahun 2012 ke tahun 2013 ada 1.328.148 UMKM baru, dari tahun 2013 ke tahun 2014 ada 1.361.129 UMKM baru, dari tahun 2014 ke tahun 2015 ada 1.367.051 UMKM baru, dari tahun 2015 ke tahun 2016 ada 2.388.405 UMKM baru, dari tahun 2016 ke tahun 2017 ada 1.271.440 UMKM baru, jumlah-jumlah UMKM inilah yang turut mewarnai dunia usaha perekonomian Indonesia dan turut berpartipasi dalam peningkatan kontribusi UMKM terhadap PDB.
Data APBN tahun 2016 menunjukkan bahwa penerimaan pajak memiliki porsi sebesar 84,6% (Republik Indonesia, 2016). Namun isu krusialnya penerimaan negara dari sektor perpajakan ini tidak sebanding dengan tingkat kepatuhan Wajib Pajak (Sura Klaudia, 2017). 
Berdasarkan survei BPS, UMKM menyumbang 57% untuk Produk Domestik Bruto (PDB) sedangkan kontribusi UMKM terhadap pajak hanya sebesar 5% (Zaen Zulhaj Imaniati, 2016). Founder Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA) Yustinus Prastowo memaparkan, kontribusi pajak UMKM pada tahun 2018 mencapai sekitar Rp. 6 triliun, masih sangat kecil jika dibandingkan dengan total penerimaan pajak sekitar Rp1.300 triliun. (Bisnis.com,2019)
Pada saat ini banyak usaha-usaha mikro, kecil dan menengah yang mengalami perkembangan pesat. Tetapi banyak juga usahawan-usahawan yang belum mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan dikukuhkan sebagai pengusaha Kena Pajak. Dari banyaknya wajib pajak yang sebenarnya sudah memenuhi kriteria sebagai wajib pajak actual, tetapi mereka belum mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) maka munculah ketidaktaatan dalam membayar pajak (Fitri Marcori, 2014).  
KAJIAN LITERATUR
Pajak
Menurut undang-undang nomor 16 tahun 2009 tentang perubahan keempat atas undang-undang nomor 6 tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Kesadaran Wajib Pajak
Menurut Tarjo dan Suwarjono (2011): Kesadaran Perpajakan adalah : “Suatu sikap sadar terhadap fungsi pajak, berupa konstelasi komponen kognitif, afektif dan konatif, yang berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berprilaku terhadap makna dan fungsi pajak. Kesadaran perpajakan berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan, dengan cara membayar kewajiban pajaknya secara tepat waktu dan tepat jumlah.”
Pengetahuan Perpajakan
Ilmu pengetahuan tidak mengenal usia untuk dapat dipelajari. Jika cara penyampaiannya benar, maka setiap orang dapat mengerti apa yang dimaksud dan dapat mencoba untuk mengimplementasikannya dalam hidup dan kehidupannya. (pajak.go.id).
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui yang diperoleh dari persentuhan panca indera terhadap objek tertentu. Pengetahuan pada dasarnya dapat diperoleh melalui upaya pengajaran dan pelatihan, serta melalui pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal (Notoatmodjo, 2007). 
Pengetahuan pajak merupakan pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum dibidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subyek pajak, obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak (Veronica Carolina,2009).
Pemahaman Wajib Pajak

Pemahaman Peraturan Perpajakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pemahaman berari proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan. Sedangkan menurut Ramadiansyah (2014) menjelaskan definisi pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan adalah proses dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan itu untuk membayar pajak. 
Pemahaman peraturan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya.
Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan Wajib Pajak menurutt Rahayu (2013:139) “Tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara”.
Menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 554/KMK.04/2000 menyatakan bahwa:“Kepatuhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara.”
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey. Maksud dari pengertian tersebut adalah bahwa metode survey merupakan metode pengumpulan data yang didapatkan dengan menyebarkan kuesioner, test, wawancara secara terstruktur.

Tipe penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 195 UMKM yang berada di Kecamatan Bojongloa Kaler dan sampel yang digunakkan dalam peneltian ini berjumlah 100 UMKM.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Sebelum menguji hipotesis penelitian pada model penelitian, dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas penelitian. 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.
Pada uji validitas ukuran penelitian mengikuti aturan dari correlation product moment (pearson). Untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur, biasanya syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat adalah jika r = 1,60. Maka jika korelasi skor total ≤ 1,60 maka pernyataan tersebut dianggap tidak valid. Berikut hasil uji validitas sistem pengendalian mutu dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	No Item
	Koefisien Validitas
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	1
	1,610
	1,6
	Valid

	2
	1,706
	1,6
	Valid

	3
	1,901
	1,6
	Valid

	4
	1,845
	1,6
	Valid

	5
	1,905
	1,6
	Valid

	6
	1,655
	1,6
	Valid

	7
	1,601
	1,6
	Valid

	8
	1,689
	1,6
	Valid

	9
	1,677
	1,6
	Valid

	10
	1,734
	1,6
	Valid

	11
	1,690
	1,6
	Valid

	12
	1,932
	1,6
	Valid

	13
	1,988
	1,6
	Valid

	14
	1,670
	1,6
	Valid

	15
	1,891
	1,6
	Valid

	16
	1,799
	1,6
	Valid

	17
	1,934
	1,6
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel tersebut, semua pertanyaan variabel kesadran wajib pajak dinyatakan valid karena nilai korelasi setiap butir pertanyaan berada di atas 1,6, sehingga semua butir pertanyaan dalam variabel sistem pengendalian mutu dapat diikutsertakan dalam penelitian ini.

Berikut hasil uji validitas pengetahuan perpajakan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Perpajakan (X2)
	No Item
	Koefisien Validitas
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	18
	1, 670
	1,6
	Valid

	19
	1, 998
	1,6
	Valid

	20
	1, 809
	1,6
	Valid

	21
	1, 607
	1,6
	Valid

	22
	1, 688
	1,6
	Valid

	23
	1, 709
	1,6
	Valid

	24
	1, 651
	1,6
	Valid

	25
	1, 687
	1,6
	Valid

	26
	1, 781
	1,6
	Valid

	27
	1, 611
	1,6
	Valid

	28
	1, 675
	1,6
	Valid

	29
	1, 892
	1,6
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel tersebut, semua pertanyaan variabel pengetahuan perpajakan dinyatakan valid karena nilai korelasi setiap butir pertanyaan berada di atas 1,6, sehingga semua butir pertanyaan dalam variabel pengetahuan perpajakan dapat diikutsertakan dalam penelitian ini.

Berikut hasil uji validitas  pemahaman wajib pajak dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Wajib Pajak (X3)
	No Item
	Koefisien Validitas
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	30
	1, 897
	1,6
	Valid

	31
	1, 601
	1,6
	Valid

	32
	1, 607
	1,6
	Valid

	33
	1, 732
	1,6
	Valid

	34
	1, 908
	1,6
	Valid

	35
	1, 786
	1,6
	Valid

	36
	1, 650
	1,6
	Valid

	37
	1, 933
	1,6
	Valid

	38
	1, 621
	1,6
	Valid

	39
	1, 702
	1,6
	Valid

	40
	1, 611
	1,6
	Valid

	41
	1, 712
	1,6
	Valid

	42
	1, 822
	1,6
	Valid

	43
	1, 924
	1,6
	Valid

	44
	1, 812
	1,6
	Valid

	45
	1, 799
	1,6
	Valid

	46
	1, 907
	1,6
	Valid

	47
	1, 686
	1,6
	Valid

	48
	1, 989
	1,6
	Valid

	49
	1, 873
	1,6
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel tersebut, semua pertanyaan variabel pemahaman wajib pajak dinyatakan valid karena nilai korelasi setiap butir pertanyaan berada di atas 1,6, sehingga semua butir pertanyaan dalam variabel pehaman wajib pajak dapat diikutsertakan dalam penelitian ini.
Berikut hasil uji validitas keptuhan pajak dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Pajak (Y)
	No Item
	Koefisien Validitas
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	50
	1, 922
	1,6
	Valid

	51
	1, 824
	1,6
	Valid

	52
	1, 662
	1,6
	Valid

	53
	1, 871
	1,6
	Valid

	54
	1, 688
	1,6
	Valid

	55
	1, 667
	1,6
	Valid

	56
	1, 609
	1,6
	Valid

	57
	1, 854
	1,6
	Valid

	58
	1, 611
	1,6
	Valid

	59
	1, 902
	1,6
	Valid

	60
	1, 791
	1,6
	Valid

	61
	1, 961
	1,6
	Valid

	62
	1, 817
	1,6
	Valid

	63
	1, 912
	1,6
	Valid

	64
	1, 611
	1,6
	Valid

	65
	1, 735
	1,6
	Valid

	66
	1, 920
	1,6
	Valid

	67
	1, 691
	1,6
	Valid

	68
	1, 684
	1,6
	Valid

	69
	1, 672
	1,6
	Valid

	70
	1, 970
	1,6
	Valid

	71
	1, 827
	1,6
	Valid

	72
	1, 907
	1,6
	Valid

	73
	1, 601
	1,6
	Valid

	74
	1, 604
	1,6
	Valid


 Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh informasi bahwa seluruh pernyataan yang di uji untuk kepatuhan pajak memiliki nilai koefisien validitas diatas titik kritis 1,6 yang menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang di uji sudah dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis data untuk penelitian selanjutnya.
Dilanjutkan uji reliabilitas ukuran penelitian dengan menggunakan koefisien Cronbach’s alpha dan masing-masing item pertanyaan dalam satu variabel untuk melihat konsistensi internal. Kuesioner yang dipakai dikatakan andal (reliable) apabila memiliki Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.
Hasil uji reliabilitas yang dihasilkan dapat dilihat berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji Validitas Reliabilitas
	Variabel
	Koefisien Realibilitas
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	Kesadaran Wajib Pajak
	0,676
	0,6
	Reliabel

	Pengetahuan Perpajakan
	0,672
	0,6
	Reliabel

	Pemahaman Wajib Pajak
	0,698
	0,6
	Reliabel

	Kepatuhan Pajak
	0,660
	0,6
	Reliabel


 Sumber: Data primer yang diolah, 2019
     Berdasarkan tabel tersebut diperoleh informasi bahwa seluruh pernyataan yang di uji untuk kepatuhan pajak memiliki nilai koefisien validitas diatas titik kritis 1,6 yang menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang di uji sudah dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis data untuk penelitian selanjutnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi berdistribusi secara normal. Model regresi yang baik adalah data yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan menggunakan analisis grafik normal probability plot. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik dengan dasar pengembalian keputusan sebagi berikut :
Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berikut uji hasil normalitas dengan menggunakan aplikasi Software SPSS versi 25 for window.
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Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Gambar 1

Grafik Normal Probability Plot
Berdasarkan grafik normal probability plot diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang menunjukkan bahwa pola berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heterosdestisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengematan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterosdastisitas. Dasar pengembalian keputusannya adalah :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu  pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang  jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berikut ini dilampirkan grafik scatterplot untuk menganalisis apakah terjadi heterokedaktisitas atau terjadi heteroskedastisitas, adapin alat pengujian yang digunakan oleh penulis adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (SRESID) dengan residualnya (ZPRED).
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Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Gambar 2

Grafik Scatterplot
Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa titik-titik tidak menyebar secara acak serta tidak tersebar merata dengan baik maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedaktisitas pada model regresi.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas adalah keadaaan dimana pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang sempurna atau mendekati sempurna variabel bebas (korelasinya 1 atau mendekati 1). Untuk mengetahui sesuatu model regresi bebas dari multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor)
kurang dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih dar i 0,1. Berikut tabel hasil uji multikolineritas:

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinieritas

	               

	                        Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	TOTAL.X1
	.998
	1.002

	
	TOTAL.X2
	.996
	1.004

	
	TOTAL.X3
	.994
	1.006

	a. Dependent Variable: TOTAL.Y


Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh seperti terlihat pada tabel tersebut nilai tolerance ketiga variabel kesadaran wajib pajak (X1), pengetahuan perpajakan (X2), dan pemahaman wajib pajak (X3) >0,1 dan nilai VIF kedua Variabel <10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada data.

Uji Autokorelasi

Dasar pengambilan keputusan:
a. DU<DW<4-DU maka diterima yang berarti tak terjadi autokorelasi.

b. DW<DL atau DW>4-DL maka ditolak yang berarti terjadi autokorelasi.

c. DL<DW<DU atau 4-DU<DW<4-DL berarti tak ada kesimpulan yang pasti.

       Nilai DU dan DL dapat diperoleh dengan tabel statistik Durbon-Watson. Dengan n= 100 dan k= 3 dengan signifikansi 5%. Maka didapatkan nilai DL= 1,6131 dan DU= 1,7152 sehingga nilai 4-DU= 2,2848 dan 4-DL= 2,3869.
       Dapat diketahui dari output model summary bahwa nilai Durbin Watson sebesar  2,044 terletak diantara :
DU < DW < 4-DU = 1,7152 < 2,044 < 2,2848 sehingga hasilnya diterima yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda

Dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen yaitu (X1) Kesadaran Wajib Pajak, (X2) Pengetahuan Perpajakan dan (X3) Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Dengan menggunakan software SPSS versi 25, diperoleh hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut:


	             Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	56.600
	8.509
	
	6.652
	.000
	
	

	
	TOTAL.X1
	-.255
	.109
	-.224
	-2.335
	.022
	.998
	1.002

	
	TOTAL.X2
	.254
	.135
	.180
	1.876
	.064
	.996
	1.004

	
	TOTAL.X3
	.179
	.093
	.185
	1.922
	.058
	.994
	1.006

	a. Dependent Variable: TOTAL.Y


Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Dari perhitungan regresi yang telah diolah diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut :

Y = 56,600 - 0,255 X1 + 0,254 X2 + 0,179 X3

Koefisien yang terdapat pada persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a  = 56,600
Artinya jika ketiga variabel bebas (X) bernilai konstan (nol) maka kepatuhan pajak 
b1 = - 0,255
Artinya jika kesadaran wajib pajak (X1) meningkat
b3= 0,179  Artinya jika pemahaman wajib pajak (X3) meningkat sebesar satu satuan dan variabel kesadaran wajib pajak,  pengetahuan perpajakan (X1, X2) konstan, maka kualitas audit (Y) akan meningkat sebesar 0,179.

Uji Hipotesis 

A. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Berikut tabel koefisien korelasi simultan yang dihasilkan dari output SPSS versi 25.00, sebagai berikut:


Nilai R sebesar 0,118 pada output tersebut menunjukkan kekuatan hubungan ketiga variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan pemahaman wajib pajak secara simultan dengan kepatuhan pajak UMKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak memilliki hubungan yang positif dengan kepatuhan pajak UMKM.
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi korelasi parsial kesadaran wajib pajak (X1) yaitu sebesar -0,217. Hal ini menjelaskan bahwa hubungan antara  kesadaran wajib pajak (X1) dengan kepatuhan pajak UMKM terdapat hubungan yang rendah. Kolerasi parsial dari variabel pengetahuan perpaajakan (X2) yaitu sebesar 0,194. Hal ini menjelaskan pula bahwa hubungan antara pengetahuan perpajakan (X2) dengan kepatuhan pajak UMKM terdapat hubungan yang sedang. Dan kolerasi parsial dari variabel pemahaman wajib pajak  (X3) yaitu sebesar 0,185. Hal ini menjelaskan pula bahwa hubungan antara pemahaman wajib pajak (X3) dengan kepatuhan pajak UMKM terdapat hubungan yang sedang.



Berdasarkan tabel 11, diperoleh informasi bahwa R-Square sebesar 0,118 atau 11,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kesadaan wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak secara simultan dalam memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap variabel kepatuhan pajak UMKM sebesar 11,8%, sedangkan sisanya 100% - 11,8% = 88,2% lainnya merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.

Sedangkan untuk melihat besar pengaruh dari masing-masing variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM,  diperoleh hasil sebagai berikut:
Kesadaran wajib pajak (X1) 

          - 0,255 X - 0,217 = 0,055 atau 5,5%

Pengetahuan perpajakan (X2) 


0,254 X   0,194 = 0,049 atau 4,9%
Pemahaman wajib pajak (X3) 


0,179 X   0,185 = 0,033 atau 3,3%

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa secara parsial pengaruh terbesar berasal dari variabel kesadaran wajib pajak (X1) sebesar 5,5% sedangkan pengetahuan perpajakan (X2) hanya memberikan kontribusi pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM (Y) sebesar 4,9% dan pemahaman wajib pajak (X3) hanya memberikan kontribusi pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM (Y) sebesar 3,3%
Selanjutnya dilakukan dengan pengujian hipotesis untuk memberikan apakah kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho : βi = 0, i = 1,2,3 Kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak UMKM secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

Ha : βi ≠ 0, i = 1,2,3 Kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak UMKM secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan statistik uji-F yang diperoleh melalui tabel anova seperti yang disajikan pada tabel dibawah ini:

Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 4,272 dengan nilai signifikan sebesar 0,007. Nilai ini menjadi statistik uji yang akan dibandingkan dengan nilai F dari tabel dimana pada tabel F untuk α =0,05 dan df1 (pembilang) = 3 dan df2 (penyebut) = n-k-1 (100-3-1) = 96 maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Karena nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (4,272>2,70) dan nilai signifikansi 0,007>0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 

Dari hasil penelitian secara simultan (bersama-sama) diketahui bahwa kepatuhan pajak UMKM yang dihasilkan pelaku UMKM pada UMKM Kecamatan Bojongloa Kaler dapat ditentukan oleh faktor kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak yakni terlihat dalam koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 11,8% dan selebihnya 88,2% ditentukan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh kesadaran wajib pajak (X1) secara parsial terhadap kepatuhan pajak UMKM (Y) adalah sebesar 5,5%, pengetahuan perpajakan (X2) secara parsial terhadap kepatuhan pajak UMKM (Y) adalah sebesar 4,9% dan sedangkan pemahaman wajib pajak (X3) memberikan kontribusi pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM 3,3%. 

Pembahasan Uji Hipotesis
Pembahasan Uji Hipotesis

A. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Hasil penelitian yang diperoleh dengan mengolah 100 responden kuesioner menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak di Kecamatan Bojongloa Kaler  termasuk dalam kategori baik, namun hasilnya kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial menunjukan penolakan Ha. Dilihat dari perhitungan yang dilakukan dengan software SPSS, diperoleh nilai thitung>ttabel (-2,335<1,660) dengan nilai signifikansi 0,022>0,05 artinya kesadaran wajib pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM.  
Tidak adanya pengaruh kesadaran wajib pajak dapat disebabkan oleh jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajukan, di dalam penelitian ini, variabel kesadaran wajib pajak memiliki 17 indikator yang kemudian dimuat ke dalam pertanyaan kuesioner dan jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden, yang jika dikalikan artinya banyaknya jawaban responden adalah 1700 untuk setiap indikatornya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, ada sebanyak 213 jawaban responden yang menjawab netral, selain itu ada 597 jawaban responden yang menjawab tidak setuju dan ada 74 jawaban responden yang menjawab sangat tidak setuju. Selain itu, dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kesadaran akan mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan, memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, mempercayai bahwa pajak adalah rencana kesejahteraan rakyat dan intensitas sosialisasi yang di dapatkan para pelaku UMKM masih rendah dibandingkan dengan indikator yang lain, itulah penyebab kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM
Hasil penelitian ini memberi dukungan empiris terhadap teori dan konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heny Wachidatul Yusro (2014) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
B. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Hasil penelitian yang diperoleh dengan mengolah 100 responden kuesioner menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan di Kecamatan Bojongloa Kaler termasuk dalam kategori baik.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial menunjukan penerimaan Ho. Dilihat dari perhitungan yang dilakukan dengan software SPSS, diperoleh nilai thitung<ttabel (1,876>1,660) dengan nilai signifikansi 0,64>0,05 artinya pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM.
Hasil penelitian ini memberi dukungan empiris terhadap teori dan konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurulita Rahayu (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
C. Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Hasil penelitian yang diperoleh dengan mengolah 100 responden kuesioner menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak di Kecamatan Bojongloa Kaler termasuk dalam kategori tidak baik. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial menunjukan penerimaan Ho. Dilihat dari perhitungan yang dilakukan dengan software SPSS, diperoleh nilai thitung<ttabel (1,922>1,660) dengan nilai signifikansi 0,58>0,05  artinya pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian ini memberi dukungan empiris terhadap teori dan konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febirizki Damayanty Prawagis (2016) yang menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
Temuan hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh secara simultan antara variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F dimana diketahui nilai dari sig F 0,007<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang berarti secara simultan (bersama-sama) variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan dari penjelasan hasil penelitian tersebut didapatkan hasil yang tidak didapatkan dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dimana di penelitian ini terdapat tiga variabel independen (kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak) yang diteliti secara bersama-sama untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel dependen (kepatuhan pajak UMKM). Dan berdasarkan penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM secara simultan. Namun, secara parsial hanya pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak yang memiliki pengaruh postifif terhadap kepatuhan pajak UMKM, sedangkan  kesadaran wajib pajak tidak memiliki pengaruh terdahap kepatuhan pajak UMKM.

PENUTUP
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap 100 sampel UMKM di Kecamatan Bojongloa Kaler dan berdasarkan teori dan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kes
impulan sebagai berikut:

1. Kesadaran wajib pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa UMKM di Kecamatan Bojongloa Kaler memiliki kesadaran yang kurang baik terhadap pajak UMKM. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak yang dimiliki pelaku UMKM di Kecamatan Bojongloa Kaler, maka semakin tinggi pula tingkat peluang kepatuhan pajak UMKM yang dibayarkan oleh para pelaku UMKM Kecamatan Bojogloa Kaler.

2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa UMKM di Kecamatan Bojongloa Kaler memiliki pengetahuan perpajakan yang cukup baik. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan yang dimiliki pelaku UMKM di Kecamatan Bojongloa Kaler, maka semakin tinggi pula tingkat peluang kepatuhan pajak UMKM yang dibayarkan oleh para pelaku UMKM Kecamatan Bojogloa Kaler.

3. Pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi pemahaman wajib pajak  yang dipahami pelaku UMKM maka semakin tinggi kepatuhan pajak UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM. Secara simultan terdapat pengaruh antara kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak  terhadap kepatuhan pajak UMKM.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut:

1. Direktorat Jendaral Pajak (DJP)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan pajak UMKM, sedangkan pemahaman wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. Namun dari data individual jawaban responden menunjukan masih terdapat kelemahan pada kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak dan kepatuhan pajak UMKM. Maka untuk itu peneliti bermaksud memberikan saran kepada Direktorat Jendral Pajak (DJP) yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM bahwa untuk membangun negara dibutuhkan gotong royong setiap elemen masyarakatnya, tak terkecuali elemen UMKM yang merupakan penggerak perekonomian negara.  untuk

b. Lebih bersinergi dengan Dinas lainnya yang berhubungan, seperti Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah, Dinas Perhubungan, Dinas Kementrian Dagang dan dinas-dinas lainnya agar pembukaan usaha dari awal sampai seterusnya benar-benar diberikan pengetahuan mengenai perpajakan dan diawasi pembayaran serta pelaporan pajaknya

c. Mempermudah pembayaran dan pelaporan pajak bagi pelaku-pelaku UMKM khususnya untuk pelaku UMKM dengan pendidikan rendah

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Memperluas populasi penelitian dengan menambah jumlah responden UMKM di Kecamatan Bojongloa Kaler atau daerah lainnya. 

b. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti topik ini dapat dengan tetap menggunakan variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan pemahaman wajib pajak atau dapat melakukan penelitian pengembangan dengan mengganti indikator variabel independen, serta menambah variabel independen lainnya. Selain itu bagi peneliti selanjutnya untuk variabel kepatuhan pajak UMKM dapat menggunakan indikator variabel dependen yang berbeda dari penelitian ini.

c. Mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan kuesioner agar pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat mewakili secara tepat variabel yang hendak diukur. Penulis juga menyarankan agar menambahkan indikator lain yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. 
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Tabel 7


Hasil Uji Autokorelasi            


Model Summaryb�
�
Model�
R�
R Square�
Adjusted R Square�
Std. Error of the Estimate�
Durbin-Watson�
�
1�
.343a�
.118�
.090�
9.692�
2.044�
�
a. Predictors: (Constant), TOTAL.X3, TOTAL.X1, TOTAL.X2�
�
b. Dependent Variable: TOTAL.Y


Sumber: Data primer yang diolah, 2019


�
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b2= 0,254  Artinya jika pengetahuan perpajakan (X2) meningkat sebesar satu tan, maka sebesar variabel satuan dan variabel kesadaran wajib pajak, pemahaman wajib pajak (X1, X3) konstan kepatuhan pajak (Y) akan meningkat sebesar 0,254. pengetahuan perpajakan, pemahaman   �wajib pajak (X2, X3) konstan, maka �kepatuhan pajak (Y) akan meningkat sebesar - 0,255.











Tabel 8


Regresi Berganda





Tabel 9


Hasil Uji Koefesien Korelasi Simultan            


Model Summaryb�
�
Model�
R�
R Square�
Adjusted R Square�
Std. Error of the Estimate�
Durbin-Watson�
�
1�
.343a�
.118�
.090�
9.692�
2.044�
�
a. Predictors: (Constant), TOTAL.X3, TOTAL.X1, TOTAL.X2�
�
b. Dependent Variable: TOTAL.Y


Sumber: Data primer yang diolah, 2019


�
�






Tabel 10


Hasil Uji Koefesien Korelasi Parsial            


                                          Correlations�
�
�
TOTAL.Y�
�
Pearson Correlation�
TOTAL.Y�
1.000�
�
�
TOTAL.X1�
-.217�
�
�
TOTAL.X2�
.194�
�
�
TOTAL.X3�
.185�
�
Sig. (1-tailed)�
TOTAL.Y�
.�
�
�
TOTAL.X1�
.015�
�
�
TOTAL.X2�
.027�
�
�
TOTAL.X3�
.033�
�
N�
TOTAL.Y�
100�
�
�
TOTAL.X1�
100�
�
�
TOTAL.X2�
100�
�
�
TOTAL.X3�
100�
�






Tabel 11


Hasil Uji Koefisien Determinasi  


 Model Summaryb�
�
Model�
R�
R Square�
Adjusted R Square�
Std. Error of the Estimate�
Durbin-Watson�
�
1�
.343a�
.118�
.090�
9.692�
2.044�
�
a. Predictors: (Constant), TOTAL.X3, TOTAL.X1, TOTAL.X2�
�
b. Dependent Variable: TOTAL.Y�
�
Sumber: Data primer yang diolah, 2019








                               Tabel 12


          Hasil Uji Pengaruh Secara Parsial


                          Coefficientsa�
�
Model�
Unstandardized     Correlations


Coefficients�
�
�
B�
Zero-order�
�
1�
(Constant)�
56.600�
�
�
�
TOTAL.X1�
-.255�
-.217�
�
�
TOTAL.X2�
.254�
.194�
�
�
TOTAL.X3�
.179�
.185�
�
a. Dependent Variable: TOTAL.Y�
�
Sumber: Data primer yang diolah, 2019








Tabel 13


Anova untuk pengujian koefesien regresi secara simultan


ANOVAa�
�
Model�
Sum of Squares�
Df�
Mean Square�
F�
Sig.�
�
1�
Regression�
1203.896�
3�
401.299�
4.272�
.007b�
�
�
Residual�
9017.894�
96�
93.936�
�
�
�
�
Total�
10221.790�
99�
�
�
�
�
�
�
b. Predictors: (Constant), TOTAL.X3, TOTAL.X1, TOTAL.X2�
�
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